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ABSTRACT

Background: The rapid advancement of information and communication technology has increased adolescents’
reliance on social media as a primary source of health information. However, this trend is not accompanied by
adequate digital health literacy, particularly in rural areas, leading to risks such as health misinformation, self-
diagnosis, and cyberbullying. Objective: This community service program aimed to enhance the digital health
literacy of students at SMA Pelita Bangsa Lontar as a strategic effort to promote a safe and character-based
school environment in Alang-Alang Village, Serang Regency. Methods: A participatory education approach was
employed, involving 40 students. The intervention included interactive discussions, case studies, and reflections
on digital experiences. Evaluation was conducted using pre-test and post-test instruments, with data analyzed
using the Wilcoxon Signed-Rank Test to measure the significance of the improvement. Results: The findings
demonstrated a significant increase in students' digital health literacy. The proportion of students in the "Good"
and "Very Good" categories rose from 55% during the pre-test to 85% in the post-test. Statistical analysis yielded
a p-value of 0.000 (p < 0.05), confirming a significant improvement in students' ability to identify health hoaxes,
protect personal data, and implement ethical digital communication. Conclusion: Participatory digital health
literacy education is an effective strategy for equipping students with critical thinking skills in the digital era,
thereby supporting the realization of safe and character-driven schools.

Keywords: Digital Health Literacy, Character Education, Cyberbullying, Participatory Education, School

Safety.

ABSTRAK

Pendahuluan: Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah meningkatkan ketergantungan
remaja pada media sosial sebagai sumber utama informasi kesehatan. Namun, tren ini tidak dibarengi dengan
literasi digital kesehatan yang memadai, terutama di wilayah pedesaan, sehingga menimbulkan risiko seperti
misinformasi kesehatan, diagnosis mandiri (self~diagnosis), dan perundungan siber (cyberbullying). Tujuan:
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital kesehatan siswa SMA
Pelita Bangsa Lontar sebagai upaya strategis untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang aman dan berkarakter
di Desa Alang-Alang, Kabupaten Serang. Metode: Pendekatan edukasi partisipatif diterapkan dengan melibatkan
40 siswa sebagai peserta. Intervensi dilakukan melalui diskusi interaktif, studi kasus, dan refleksi pengalaman
digital. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test, dengan analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengukur signifikansi peningkatan. Hasil: Temuan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada literasi digital kesehatan siswa. Proporsi siswa dalam kategori "Baik" dan "Sangat
Baik" meningkat dari 55% saat pre-fest menjadi 85% pada saat post-test. Analisis statistik menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengonfirmasi adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa
mengidentifikasi hoaks kesehatan, melindungi data pribadi, dan menerapkan komunikasi digital yang etis.
Kesimpulan: Edukasi literasi digital kesehatan secara partisipatif merupakan strategi yang efektif untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis di era digital, sehingga mendukung terwujudnya sekolah
yang aman dan berkarakter.

Kata Kunci: Literasi Digital Kesehatan, Pendidikan Karakter, Cyberbullying, Edukasi Partisipatif, Keamanan
Sekolah.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan remaja, khususnya dalam cara memperoleh informasi kesehatan. Saat ini, remaja rutin
menggunakan internet dan media sosial untuk mencari informasi tentang kebugaran, gizi, dan kesehatan
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mental (E. Park & Kwon, 2018; Taba et al., 2022). Kemudahan akses menjadikan platform digital
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube sebagai sumber utama pencarian informasi bagi siswa sekolah
menengah atas (SMA) (Issa et al., 2025; Taba et al., 2022; Xie, 2023). Fenomena ini memberikan
peluang untuk peningkatan pengetahuan, namun juga menimbulkan risiko besar apabila informasi yang
diperoleh tidak akurat dan tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Banyak remaja kewalahan oleh volume informasi dan kesulitan menilai kredibilitas informasi
tersebut (Saraipour et al., 2025). Hal ini membuat mereka memiliki kerentanan tinggi terhadap hoaks
kesehatan, tren ekstrem, dan praktik diagnosis mandiri (self~diagnosis) yang tidak berbasis bukti ilmiah
(Borges do Nascimento et al., 2022; Komala et al., 2023; Suarez-Lledo & Alvarez-Galvez, 2021; Zeng
et al., 2025). Kondisi ini memicu terbentuknya perilaku digital tidak sehat, seperti body shaming,
pelabelan stigma kesehatan mental, dan penyebaran konten pribadi tanpa izin (Cowling et al., 2025; A.
Park et al., 2017; Sambah et al., 2023). Praktik-praktik negatif tersebut berkontribusi langsung pada
munculnya perundungan siber (cyberbullying) yang mengganggu terciptanya lingkungan pendidikan
yang aman dan kondusif bagi pembentukan karakter peserta didik.

Kerentanan serupa juga tercermin di wilayah pedesaan, termasuk di Desa Alang-Alang,
Kabupaten Serang. Remaja di desa ini memiliki akses internet yang relatif baik melalui gawai pribadi,
namun belum diimbangi dengan pendampingan dan program edukasi literasi digital kesehatan yang
terstruktur. Survei dan pengabdian sebelumnya mencatat bahwa remaja rentan mengalami masalah
kesehatan mental dan tersesat oleh informasi salah akibat kurangnya literasi (Fathurohman et al., 2024;
Nopalina Suyanti Damanik et al., 2025; Pasaribu et al., 2025; Shintya, 2025; Sofianita et al., 2025).
Merespons berbagai bentuk kekerasan dan risiko digital, Pemerintah Indonesia melalui
Permendikbudristek No. 46/2023 menekankan pentingnya pencegahan perundungan dan intoleransi
sebagai bagian integral dari pembentukan karakter (Ukas et al., 2025). Mengingat kekerasan ini kerap
mengemuka lewat media daring (Kusuma Dewi et al., 2024; Putri et al., 2023; Sofiatul Maola et al.,
2023),ben literasi digital kesehatan diposisikan sebagai strategi preventif. Konsep ini, yang mencakup
kemampuan mencari dan menilai informasi secara aman(Arias Lopez et al., 2023; Ban et al., 2024),
menjadi media pendukung penting karena mengajarkan penggunaan teknologi secara sehat, bijak, dan
patuh hukum (Pentianasari et al., 2022; Sofiatul Maola et al., 2023; Sugiarto & Farid, 2023). Oleh
karena itu, penerjemahan konsep dan landasan kebijakan tersebut ke dalam suatu program edukasi yang
nyata di lingkungan sekolah menjadi suatu keharusan.

Meskipun urgensi masalah dan landasan kebijakan sudah sangat jelas, intervensi edukatif yang
secara spesifik menggabungkan literasi digital kesehatan dengan pendidikan karakter di sekolah
pedesaan masih sangat terbatas. Program yang ada umumnya masih bersifat umum dan belum
menyentuh aspek spesifik penyaringan misinformasi kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menutup kesenjangan tersebut dengan meningkatkan literasi
digital kesehatan siswa SMA Pelita Bangsa Lontar. Program ini diimplementasikan melalui pendekatan
edukasi partisipatif sebagai upaya strategis dan nyata untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang
aman dan berkarakter di Desa Alang-Alang

METODE PELAKSANAAN

Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi partisipatif
(participatory education) yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran (Istanti et al.,
2025; Ramli et al., 2025). Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan siswa secara langsung
melalui diskusi interaktif, studi kasus, refleksi pengalaman digital, dan pembelajaran berbasis masalah
yang relevan dengan kehidupan remaja.

Lokasi dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMA Pelita Bangsa Lontar, Desa Alang-Alang, Kabupaten
Serang, Provinsi Banten, pada tanggal 13 Januari 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya

54


https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMAS/index
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1582251920

Jurnal Pengabhdian Masyarakat (Jupemas)

UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA

https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M JUPEMAS/index
e-ISSN: 2722-0486; Volume 7, No 1, Maret 2026

penggunaan media digital di kalangan siswa serta belum tersedianya program edukasi literasi digital
kesehatan yang terstruktur di lingkungan sekolah.

Sasaran dan Mitra

Sasaran utama kegiatan adalah siswa SMA kelas X dan XI dengan total 40 siswa. Mitra kegiatan
meliputi pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru pendamping, yang berperan dalam proses
koordinasi, fasilitasi pelaksanaan kegiatan, serta penguatan keberlanjutan program setelah kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi koordinasi awal dengan pihak sekolah mitra untuk menyepakati bentuk dan
teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan siswa
terkait penggunaan media digital dan pemanfaatan informasi kesehatan. Berdasarkan hasil identifikasi
tersebut, tim pengabdian menyusun modul dan materi edukasi literasi digital kesehatan, serta
menyiapkan instrumen evaluasi berupa pre—post-test. Tahap persiapan diakhiri dengan penjadwalan
kegiatan dan persiapan teknis pelaksanaan edukasi.

Tahap Pelaksanaan Edukasi

Tahap pelaksanaan edukasi dilakukan secara interaktif dengan penyampaian materi yang disesuaikan
dengan karakteristik remaja. Materi edukasi meliputi konsep literasi digital kesehatan, pemahaman
mengenai hoaks kesehatan dan dampaknya terhadap kesehatan fisik dan mental, serta etika berbagi
informasi kesehatan di media sosial. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman tentang hubungan
antara kesehatan mental dan penggunaan media sosial, pentingnya menjaga privasi dan keamanan data
kesehatan digital, serta penguatan peran remaja sebagai agen perilaku digital sehat di lingkungan
sekolah. Penyampaian materi didukung dengan diskusi, studi kasus, dan tanya jawab untuk
meningkatkan partisipasi aktif serta pemahaman siswa terhadap perilaku digital yang aman dan
bertanggung jawab.

Tahap Diskusi dan Refleksi

Peserta dilibatkan dalam diskusi studi kasus dan refleksi pengalaman digital yang sering dihadapi di
lingkungan sekolah.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 15 soal pilihan
ganda. Instrumen ini disusun untuk mengukur tiga indikator utama literasi digital kesehatan, yaitu: 1)
kemampuan mengidentifikasi hoaks kesehatan, 2) pemahaman etika berbagi informasi di media sosial,
dan 3) kesadaran menjaga privasi data kesehatan. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui telaah
pakar (expert judgment) oleh dosen keperawatan komunitas untuk memastikan validitas isi (content
validity) serta disesuaikan dengan tingkat keterbacaan siswa SMA.

Penilaian dilakukan dengan skoring sederhana, yakni 1 poin untuk jawaban benar dan 0 poin
untuk jawaban salah, lalu dihitung berdasarkan jumlah skor jawaban dibagi skor total. Hasil pengolahan
data dikategorikan menjadi empat tingkat: 1) Sangat baik (skor >90%); 2) Baik (skor 70%-89%); 3)
Cukup (skor 50%-69%); dan 4) Kurang (skor <50%). Selanjutnya, untuk menguji signifikansi
peningkatan pemahaman siswa secara ilmiah, data dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik
Wilcoxon Signed-Rank Test dengan bantuan perangkat lunak statistik.

Etika Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan setelah memperoleh izin resmi dari pihak
sekolah mitra. Partisipasi siswa bersifat sukarela dan seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai
tujuan kegiatan sebelum pelaksanaan edukasi. Data pre—post-test dikumpulkan tanpa mencantumkan
identitas personal peserta dan digunakan semata-mata untuk keperluan evaluasi kegiatan pengabdian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi literasi digital kesehatan diikuti oleh 40 siswa SMA Pelita Bangsa Lontar, Desa Alang-
Alang, Kabupaten Serang. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap, mulai dari
pengisian pre-test, pelaksanaan edukasi interaktif, diskusi studi kasus, hingga post-test evaluasi. Selama
proses kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi diskusi
yang membahas pengalaman penggunaan media sosial dan paparan informasi kesehatan digital yang
sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi proses penyampaian materi dan
interaksi peserta dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

ITAL

R sciATAN

Gambar 1. Foto Kegiatan pada saat Sesi Edukasi Literasi Digital Kesehatan

FE T
b

Gambar 2. Foto Kegiatan pada saat Sesi Diskusi dan Simulasi Literasi Digital
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Evaluasi tingkat literasi digital kesehatan dilakukan menggunakan instrumen pre—post test yang
dikategorikan ke dalam empat tingkat pengetahuan, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang.
Distribusi tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan edukasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel.1 Distribusi Frekuensi Literasi Digital Kesehatan sebagai Upaya Mewujudkan Sekolah Aman
dan Berkarakter berdasarkan hasil pre-post-test.

Tingkat Pengetahuan Pre test Post test
f % f %
Sangat Baik 8 20 18 45
Baik 14 35 16 40
Cukup 10 25 4 10
Kurang 8 20 2 5
Total 40 100 40 100

Pre dan Post Test

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Pre Test Post Test

M Sangat Baik ® Baik ® Cukup Kurang

Grafik 1. Grafik Pre dan Post Test Literasi Digital Kesehatan.

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Grafik 1, terlihat pergeseran positif yang tajam pada tingkat
pengetahuan siswa. Jumlah siswa pada kategori 'Sangat Baik' melonjak dari 20% menjadi 45%,
sedangkan kategori 'Kurang' turun drastis dari 20% menjadi hanya 5%. Secara akumulatif, proporsi
siswa dengan tingkat literasi kategori baik dan sangat baik meningkat sebesar 30 poin persentase, dari
55% pada saat pre-test menjadi 85% pada saat post-test.

Untuk memastikan bahwa peningkatan literasi digital kesehatan tersebut bermakna secara
keilmuan, dilakukan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil pengujian statistik
menunjukkan nilai signifikansi sebesar p-value = 0,000 (p < 0,05). Nilai ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan dan peningkatan yang signifikan secara statistik pada literasi digital kesehatan siswa
sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi partisipatif. Peningkatan pemahaman siswa terlihat
pada beberapa aspek utama, antara lain kemampuan membedakan informasi kesehatan yang valid dan
tidak wvalid, peningkatan kesadaran terhadap bahaya hoaks kesehatan, pemahaman etika berbagi
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informasi di media sosial, serta meningkatnya kesadaran dalam menjaga privasi data kesehatan pribadi
maupun orang lain.

Selain hasil kuantitatif, observasi selama kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam
sesi diskusi dan studi kasus. Peserta mampu mengidentifikasi contoh hoaks kesehatan yang sering
beredar di media sosial, seperti informasi pengobatan instan tanpa dasar ilmiah dan tren kesehatan
ekstrem. Siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap dampak perilaku digital tidak
sehat, termasuk body shaming, stigma kesehatan mental, serta penyebaran konten pribadi tanpa izin.

Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi literasi digital kesehatan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa SMA Pelita Bangsa Lontar.
Peningkatan proporsi siswa dengan tingkat literasi digital kesehatan kategori baik dan sangat baik dari
55% pada pre-test menjadi 85% pada post-test menunjukkan terjadinya pergeseran pemahaman ke arah
kategori yang lebih tinggi setelah pelaksanaan edukasi. Pergeseran ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap informasi kesehatan digital yang sebelumnya
masih berada pada kategori cukup dan kurang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi
edukatif yang diberikan mampu menjawab kebutuhan siswa dalam menghadapi paparan informasi
kesehatan digital secara lebih kritis dan bertanggung jawab. Peningkatan pemahaman ini menjadi dasar
penting untuk menelaah bagaimana proses pembelajaran yang diterapkan berkontribusi terhadap hasil
tersebut.

Pergeseran kategori pengetahuan tersebut mencerminkan efektivitas pendekatan edukasi
partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian. Melalui diskusi interaktif dan studi kasus,
siswa beralih dari penerima informasi secara pasif menjadi pelaku aktif dalam mengonstruksi
pengetahuan dan memecahkan masalah pembelajaran (Bavishi et al., 2022; Zapata Carreno et al., 2025).
Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan terjadinya proses refleksi pengalaman nyata yang
memperkuat pemahaman konseptual siswa (Alf et al., 2023; Archer de Carvalho & Veiga, 2023).
Pendekatan ini mendorong siswa untuk membangun makna belajar secara mandiri, sehingga
pemahaman yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan kontekstual. Proses pembelajaran yang
demikian berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola informasi
kesehatan digital.

Peningkatan pemahaman siswa terlihat secara nyata pada kemampuan mengidentifikasi hoaks
kesehatan, memahami etika berbagi informasi, serta meningkatnya kesadaran terhadap perlindungan
privasi data kesehatan digital. Kemampuan ini sangat penting mengingat remaja merupakan kelompok
yang paling sering terpapar informasi kesehatan dari media sosial dengan kualitas yang beragam
(Borges do Nascimento et al., 2022; Suarez-Lledo & Alvarez-Galvez, 2021). Melalui edukasi yang
terstruktur, siswa mulai mampu membedakan informasi berbasis bukti dengan konten yang bersifat
spekulatif atau menyesatkan. Edukasi literasi digital kesehatan dengan demikian berfungsi sebagai
mekanisme protektif yang membantu siswa menyaring informasi sebelum digunakan maupun
disebarkan. Perubahan kemampuan ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
memengaruhi perilaku digital siswa dalam interaksi sehari-hari.

Peningkatan skor evaluasi ini memang secara langsung mencerminkan aspek kognitif
(pengetahuan) siswa. Namun demikian, selama sesi simulasi dan studi kasus berlangsung, observasi
kualitatif menunjukkan adanya perubahan sikap (attitude) yang mengarah pada perilaku digital yang
lebih sehat. Siswa yang sebelumnya terbiasa meneruskan (forward) pesan berantai secara otomatis
tanpa verifikasi, mulai mendemonstrasikan kesadaran untuk melakukan pengecekan silang (cross-
check) terhadap sumber informasi terlebih dahulu. Berdasarkan pendekatan Knowledge, Attitude,
Practice (KAP), perubahan kognitif dan sikap yang diobservasi ini merupakan prekursor (langkah awal)
yang sangat esensial dalam membentuk perilaku digital yang menetap di masa depan.

Dari aspek sosial, hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital kesehatan
berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang lebih aman dan berkarakter. Pemahaman siswa
terhadap empati digital dan etika komunikasi daring berpotensi menekan perilaku digital tidak sehat
seperti body shaming, stigma kesehatan mental, serta penyebaran konten pribadi tanpa izin (Cowling et
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al., 2025; A. Park et al., 2017). Ketika siswa memahami konsekuensi sosial dan psikologis dari perilaku
digital negatif, mereka cenderung lebih berhati-hati dalam berinteraksi di ruang digital. Hal ini
memperkuat fungsi literasi digital kesehatan tidak hanya sebagai sarana peningkatan pengetahuan,
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan sikap dan nilai. Perubahan sikap tersebut menjadi fondasi
penting dalam mendukung penguatan karakter peserta didik di lingkungan sekolah.

Temuan pengabdian ini memiliki relevansi yang kuat dengan kebijakan nasional melalui
Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 yang menekankan pencegahan kekerasan, intoleransi, dan
perundungan di satuan pendidikan. Literasi digital kesehatan dapat diposisikan sebagai strategi
preventif yang selaras dengan upaya penguatan pendidikan karakter, karena mengintegrasikan nilai
tanggung jawab, empati, dan kesadaran hukum dalam penggunaan teknologi digital (Pentianasari et al.,
2022; Sugiarto & Farid, 2023). Edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan pemahaman
individu, tetapi juga mendukung terciptanya budaya digital yang sehat di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, literasi digital kesehatan menjadi pendekatan yang relevan dalam menjawab tantangan
pendidikan di era digital. Keterkaitan antara hasil pengabdian dan kebijakan ini memperkuat urgensi
keberlanjutan program edukatif di sekolah.

Meskipun kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang positif, keberlanjutan program tetap
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Literasi digital kesehatan merupakan kompetensi
dinamis yang memerlukan penguatan secara berkelanjutan melalui integrasi dalam kegiatan sekolah,
seperti program UKS, pembinaan OSIS, serta kolaborasi lintas mata pelajaran. Tanpa penguatan
lanjutan, peningkatan pemahaman yang diperoleh berpotensi menurun seiring berjalannya waktu. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan institusional agar edukasi literasi digital kesehatan dapat diterapkan
secara rutin dan sistematis. Keberlanjutan inilah yang akan menentukan dampak jangka panjang
program terhadap perilaku digital siswa

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa edukasi literasi digital kesehatan
merupakan pendekatan yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kapasitas remaja menghadapi
tantangan informasi kesehatan digital. Peningkatan proporsi siswa pada kategori literasi yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa intervensi edukatif mampu mendorong perubahan pemahaman secara nyata.
Dampak yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mencakup
pembentukan sikap, kesadaran etis, dan perilaku digital sehat. Oleh karena itu, program ini
berkontribusi nyata dalam mendukung terwujudnya sekolah yang aman dan berkarakter, khususnya di
wilayah pedesaan seperti Desa Alang-Alang, Kabupaten Serang.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi literasi digital kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA
Pelita Bangsa Lontar terhadap penggunaan informasi kesehatan digital secara kritis, etis, dan
bertanggung jawab. Terjadi peningkatan proporsi siswa pada kategori literasi digital kesehatan baik dan
sangat baik setelah pelaksanaan edukasi, yang menunjukkan keberhasilan intervensi dalam memperkuat
kemampuan siswa menghadapi paparan informasi kesehatan di ruang digital. Edukasi ini tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan sikap empati digital,
kesadaran etika, serta perlindungan privasi data kesehatan. Dengan demikian, literasi digital kesechatan
dapat diposisikan sebagai pendekatan strategis dalam mendukung terwujudnya sekolah yang aman dan
berkarakter, khususnya di wilayah pedesaan.

KETERBATASAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi dilakukan
dalam jangka waktu yang relatif singkat sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan
perubahan perilaku digital siswa dalam jangka panjang. Instrumen evaluasi yang digunakan masih
terbatas pada pengukuran tingkat pengetahuan, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan
perubahan sikap dan praktik perilaku digital secara nyata. Selain itu, jumlah peserta yang terbatas pada
satu sekolah menyebabkan hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi remaja.
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Selain itu, kegiatan pengabdian ini menggunakan sampel sebanyak 40 siswa yang hanya berasal
dari satu institusi pendidikan (SMA Pelita Bangsa Lontar). Hal ini menyebabkan hasil kegiatan
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi jika diterapkan pada populasi remaja yang lebih luas
dengan karakteristik demografi, akses fasilitas, atau budaya sekolah yang berbeda. Diperlukan replikasi
program serupa di berbagai sekolah lain untuk memvalidasi konsistensi metode edukasi ini. Oleh karena
itu, untuk mengukur perubahan perilaku digital yang nyata dan berkesinambungan, penelitian atau
pengabdian selanjutnya disarankan menggunakan observasi perilaku jangka panjang (longitudinal).
Keterbatasan ini membuka peluang bagi kegiatan pengabdian selanjutnya untuk mengembangkan
desain evaluasi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

IMPLIKASI PRAKTIS DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM

Hasil pengabdian ini memiliki implikasi praktis bagi penguatan program pendidikan di sekolah.
Edukasi literasi digital kesehatan dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan UKS, program pembinaan
OSIS, serta pembelajaran berbasis proyek lintas mata pelajaran untuk memperkuat pendidikan karakter
di era digital. Sekolah juga dapat memanfaatkan siswa sebagai agen literasi digital kesehatan yang
berperan dalam kampanye perilaku digital sehat di lingkungan sebaya. Untuk keberlanjutan program,
diperlukan kolaborasi antara sekolah, tenaga pendidik, dan institusi kesehatan agar edukasi literasi
digital kesehatan dapat dilaksanakan secara rutin dan terstruktur. Pendekatan berkelanjutan ini
diharapkan mampu menciptakan budaya digital sehat yang mendukung terwujudnya sekolah aman dan
berkarakter secara jangka panjang.
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